BAB IV

PENUTUP

A. Kesimpulan

Berdasarkan uraian pada Bab I11 hasil penelitian dan pembahasan sebagai
jawaban atas permasalahan yang timbul pada Bab pembahasan skripsi ini,
dapatlah ditarik kesimpulan sebagai berikut:

1. Pelaksanaan-pemberian jbantuan. vehabilitasi psikologis-dilakukan dengan
pengajuan surat permohonan bantuan rehabilitasi psikologis oleh pihak
korban 'maupun kuasa hukum. Selanjutnya, LPSK akan melakukan
penelaahan secara administratif dan substansi investigasi. LPSK
melakukan koordinasi dengan aparat penegak hukum dan/atau pihak
lainnya yang terkait. 'Apabila saksi dan/atau korban membutuhkan
pemulihan secara medis dan/atau psikologis, maka LPSK akan melakukan
kegiatan asesmen medis/psikologis dengan mendayagunakan tenaga ahli
(dokter dan/atau psikolog) di bidang tersebut.

2. Kendala yang di hadapi jdalam’' pelaksanaan pemberian rehabilitasi
psikologis bagi korban tindak pidana perkosaan diantaranya sulitnya
berkomunikasi dengan korban yang mengalami depresi, ketakutan serta
korban menderita keterlambatan berbicara dan menggunakan kosakata
terbolak balik, sehingga kurang aktif berbicara karena keterbatasan verbal
yang dimilikinya. Selain itu, keterbatasan tenaga ahli atau saksi ahli,
keadaan pasrah dari korban, kurangnya pola pikir dari masyarakat ataupun

keluarga terhadap tindak pidana perkosaan, Kurangnya peran keluarga



untuk melakukan pengawasan atau perlindungan bagi korban perkosaan
menjadi kendala pelaksanaan rehabilitasi.

3. Upaya mengatasi kendala yang dihadapi antara lain, memberikan
penyuluhan kepada keluarga dan masyarakat tentang pentingnya
pengetahuan perkosaan dan dampak bagi korban kepada masyarakat dan
keluarga, sehingga mengetahui pentingnya dilakukan rehabilitasi secara
berlanjut. Melakukan upaya menghubungi pihak keluarga korban untuk
melakukan-rehabilitasi; Selain itu,“LPSKI juga melakukan upaya menjaga
keamanan melalui koordinasi dengan polisi terkait ancamanatau intimidasi

dari pelaku dalam proses hukum.

B. Saran

Berdasarkan kesimpulan yang sudah penulis jabarkan di atas, maka penulis
dapat memberikan sumbangan pemikiran berupa saran-saran yaitu sebagai
berikut:

1. Agar peranan LPSK lebih-maksimal sebaiknya LPSK membuka kantor
perwakilannya di daerah agar. .berbagal pihak yang - berkepentingan
terhadap LPSK dapat langsung datang dan meminta perlindungan kepada
LPSK. Hal ini juga agar lebih efektif dan efisien karena LPSK tidak perlu
mengeluarkan biaya banyak untuk mendatangkan timnya dari Jakarta,
dan juga dapat meminimalisir waktu agar kasus yang terjadi juga cepat
ditangani.

2. LPSK harus banyak berkerjasama dan memiliki mitra dengan berbagai

instansi yang ada di Sumatera Barat, seperti di bagian pemberian bantuan



medis maupun psikologis. LPSK harusnya berkerjasama dengan Rumah
Sakit atau balai pengobatan untuk memberikan bantuan medis dan
psikologis yang maksimal kepada korban. Karena dalam keadaan tertentu
seperti kasus perkosaan ini, korban dalam keadaan lemah dan sangat
butuh pendampingan dalam proses pemulihannya.

. Agar masyarakat diberikan edukasi perlindungan hukum yang dapat
diterimanya apabila ia menjadi korban atau saksi dalam suatu tindak
pidana, termasuk kekuatan:untuk menyampaikan bahwa.dirinya memiliki
hak untuk didampingi oleh pihak yang lebih memahami kasus yang
menimpanya baik itu di persidangan maupun diluar persidangan.

. Diharapkan penyidik dalam menangani kasus perkosaan terutama pada
saat pemeriksaan terhadap korban memahami kebutuhan dari korban
apalagi dalam hal ni penyandang disabilitas Intelektual, perlu
dimaksimalkan lagi dalam pelaksanaan hak dalam mendapatkan
rehabilitasi guna membantu dan memudahkan penyidik dalam

memahami keterangan dari korban.



